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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS JEMBER 

 

Assalamu‟alaikum Wr.Wb 

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua 

Yang kami hormati  

 Bupati Kabupaten Jember Ibu dokter Farida Magister Manajemen Rumah 
Sakit 

 Ketua PD IAI Jawa Timur Bpk Doktor Abdul Rahem Apt 
 Yang kami hormati Para pemateri, Bapak Sugiyarto, Bapak Danang Tjandra, 

Bapak Muhammad Yahya, Ibu Tritunggal Hariyani, dan juga dokter lula kamal 

 Ketua PC IAI Jember Bapak Andar Rajito, Sfarm Apt 
 

Serta Bapak dan Ibu peserta seminar yang berbahagia 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat 
rahmat dan hidayah-Nya, pada hari ini kita dapat berkumpul di sini untuk bersama-
sama mengikuti acara Rakerda PD IAI Jawa Timur dan Seminar Nasional dengan 
tema: “Peningkatan profesionalisme Apoteker dalam Menjalankan Praktek 

Kefarmasian di Era 4.0”. 

Rakerda PD IAI Jawa Timur dan Seminar Nasional ini merupakan kolaborasi IAI PD 
Jatim dengan Fakultas Farmasi Universitas Jember untuk menggabungkan kegiatan 
rakerda dengan seminar nasional kefarmasian. Kalau biasanya fakultas farmasi 
berkolaborasi dengan PC IAI kali ini dengan PD IAI. Terima kasih atas 
kerjasamanya. 

Bapak, Ibu dan hadirin yang berbahagia 

Seperti yang telah kita ketahui kemajuan dan perkembangan dalam bidang teknologi 
informasi, menjadi tantangan dalam pelayanan dunia kesehatan. Tantangan yang 
akan dihadapi di era revolusi industri 4.0 memerlukan persiapan pribadi dan 
profesionalitas para apoteker. Inovasi teknologi harus dapat kita manfaatkan untuk 
mengatasi problematika yang dihadapi di bidang kesehatan khususnya bidang 
kefarmasian. Oleh karena itu, dengan diadakannya Seminar Nasional ini kami 
harapkan akan dapat dijadikan sebagai wahana bagi para apoteker dalam bertukar 
pikiran dan berdiskusi dengan para pemateri yang mumpuni dibidangnya tentang 
bagaimana meningkatan profesionalisme Apoteker dalam Menjalankan Praktek 
Kefarmasian di Era 4.0.  
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Tujuan kedua dari kegiatan ini adalah menjalin silaturahmi sejawat apoteker. Pada 
kegiatan seminar dan rakerda IAI seperti ini umumnya menjadi ajang temu 
kangen/reuni teman ataupun sahabat lama. Semoga kegiatan ini dapat 
meningkatkan silaturahim sejawat apoteker yang dapat memepererat kebersamaan 
para apoteker. 

 Terima kasih kami sampaikan kepada para pemateri yang sudah berkenan berbagi 
wawasan dan pengalaman di seminar ini. 

Terima kasih kasih juga kami sampaikan kepada Bupati Jember Ibu Faida yang 
sudah menfasilitasi kami untuk dapat menggunakan aula pemda Jember untuk 
kegiatan ini. Fakultas Farmasi Universitas Jember juga banyak disuport oleh pemda 
khususnya oleh RSUD DR Subandi dan Puskesmas di Jember serta Intalasi 
Farmasi Kabupaten dalam pembelajaran di profesi apoteker. Terima kasih dukungan 
dan bantuannya, Kalau boleh usul kalau bisa apoteker di puskesmasnya di tambah 
karena kita kesulitan mencari puskesmas di Jember yang ada apotekernya untuk 
dijadikan tempat magang. Kami berharap di Jember bisa seperti di Surabaya atau di 
Sidoarjo yang hampir semua puskesmasnya ada apoteker nya. Semoga kedepan 
apoteker di puskesmas di Jember bisa bertambah. 

Terima kasih juga kami sampaikan kepada panitia rakerda dan seminar yang telah 
bekerja keras menyiapkan kegiatan ini 

Terima kasih juga kami sampaikan pada para sponsor yang mendukung kegiatan ini 

Sebelum menutup sambutan ini, kami menyampaikan permohonan maaf apabila 
dalam penyelenggaraan rakerda dan seminar nasional ini ada kekurangan ataupun 
ada hal-hal yang kurang menyenangkan. 

Akhir kata, selamat mengikuti seminar nasional dan rangkaian kegiatan rakerda PD 
IAI 

Semoga apa yang kita lakukan dalam kegiatan ini bermanfaat bagi kemajuan profesi 
apoteker di masa mendatang. Amin ya rabbal „alamin 

Terima kasih atas perhatiannya, wabillahitaufik walhidayah.  

Wassalamu‟alaikum Wr.Wb 
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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

terselenggaranya RAKERDA, SEMINAR, PRESENTASI ILMIAH/POSTER DAN 

PELATIHAN 2019 pada hari Sabtu, 27 Juli 2019 di Aula PB. Sudirman Pemkab 

Jember. Seminar ini diselenggarakan atas kerja sama antara Fakultas Farmasi 

Universitas Jember dan Ikatan Apoteker Indonesia Cabang Jember. 

Seminar ini mengusung tema “Peningkatan Profesionalisme dalam 

Menjalankan Praktik Kefarmasian di Era 4.0” dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas praktek kefarmasian di tengah perubahan jaman yang semakin pesat. 

Semoga acara yang Kami adakan dapat bermanfaat bagi semua pihak dan 

kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

berperan dalam suksesnya acara seminar ini. 

 

 

Jember, Agustus 2019 

 

 

Panitia  
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ABSTRAK  

 
Pengetahuan tradisional masyarakat Suku Tengger di Kecamatan Tosari, 

Kabupaten Pasuruan terhadap tumbuhan obat telah diturunkan dari generasi ke 
generasi, khususnya untuk mengobati demam pada balita. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengobatan tradisional dan verifikasi kebenaran 
pemanfaatan tumbuhan obat yang telah diinventarisasi sebelumnya dalam 
pengobatan demam pada balita di Desa Tosari, Desa Wonokitri, Desa Podokoyo, 
dan Desa Ngadiwono, Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan metode kuantitatif 
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel, yakni snowball sampling 
melalui wawancara semi-struktural menggunakan media kuisioner. Data 
dianalisis dengan parameter Informants Consensus Factor (ICF), Fidelity Level 
(FL), dan Direct Matrix Ranking (DMR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat 13 jenis tumbuhan dalam 25 resep tradisional yang berasal dari 34 
informan. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah daun (57%), 
cara pembuatan ramuan yang terbanyak adalah ditumbuk (77%), dan cara 
penggunaan paling banyak adalah dengan dioleskan ke seluruh tubuh (69%). 
Berdasarkan nilai ICF (0,64), FL (91,2%), dan DMR yang tertinggi diketahui 
bahwa dringu (Acorus calamus) dianggap paling penting oleh Suku Tengger 
untuk mengobati demam pada balita. Pada penelitian ini, 10 jenis tumbuhan telah 
terverifikasi digunakan untuk pengobatan demam di Kecamatan Tosari. 

 
 

Kata Kunci : Tumbuhan Obat, Demam Balita, Suku Tengger, Tosari 
 

ABSTRACT  
 

The traditional knowledge of the Tengger Tribe in Tosari Subdistrict, 
Pasuruan Regency on medicinal plants has been inherited from generation to 
generation, specifically to treat fever in toddlers. The research was conducted to 
determine traditional medicines and verify the use of medicinal plants for fever 
treatment of toddlers in Tosari Village, Wonokitri Village, Podokoyo Village, and 
Ngadiwono Village, Tosari District, Pasuruan Regency. The research used 
qualitative and quantitative methods with sampling techniques, namely snowball 
sampling through semi-structural interviews using questionnaire. Data were 
analyzed using the Informants Consensus Factor (ICF), Fidelity Level (FL), and 
Direct Matrix Ranking (DMR). The results showed that there were 13 plants in 25 
traditional recipes known from 34 informants. The most widely used of plant parts 
were leaves (57%), the most common method of preparing herbs was pounded 
(77%), and application to the whole body was the most widely used method 
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(69%). Based on ICF values (0.64), FL (91.2%), and the highest DMR, it was 
known that dringu (Acorus calamus) was the most important plant for the 
Tengger Tribe to treat fever in toddlers. From this study, 10 species of plants were 
verified to be used for fever treatment in Tosari District. 

 
Keyword : Medicinal Plants, Fever in Toddlers, Tengger Tribe, Tosari  
 

PENDAHULUAN 

Suku Tengger yang tinggal tersebar di beberapa wilayah Kabupaten 

Probolinggo, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Lumajang, dan Kabupaten 

Malang merupakan salah satu suku di Indonesia yang mempertahankan budaya 

pengobatan tradisionalnya hingga saat ini (Sutarto, 2006).  Diantara berbagai 

penyakit yang diderita oleh masyarakat Suku Tengger terutama yang berlokasi di 

Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan, penyakit demam merupakan salah satu 

penyakit yang banyak ditemukan pada balita. Bila terjadi demam pada balita 

dengan peningkatan suhu tubuh yang terlalu tinggi, maka diperlukan 

kewaspadaan karena mengakibatkan risiko buruk, seperti meningkatnya kejang 

demam. Demam dengan suhu di atas 41oC menyebabkan berbagai hiperpireksia 

yang sangat berbahaya karena dapat mengakibatkan perubahan metabolisme, 

fisiologi, dan kerusakan susunan saraf pusat (Cameron et al., 2011). Penyakit ini 

juga dapat menjadi suatu indikasi infeksi yang serius dan mengancam jiwa, 

seperti demam berdarah dengue, demam tifoid, malaria, pneumonia, meningitis, 

artritis septik, dan sepsis (Bazaldua et al., 2017). Menurut laporan epidemiologi 

tentang 20 besar penyakit di Kecamatan Tosari yang dibuat oleh Puskesmas 

Tosari pada tahun 2016, penyakit yang memiliki gejala demam dari tahun 2013 

hingga tahun 2016 adalah penyakit influenza, infeksi saluran pernafasan atas 

akut, dan demam tifoid. Sedangkan, angka kejadian influenza dan infeksi saluran 

pernafasan atas akut pada tahun 2016 menunjukkan bahwa kedua penyakit 

tersebut paling banyak diderita oleh masyarakat Kecamatan Tosari.  

Hingga saat ini, pengetahuan masyarakat Suku Tengger tentang 

penggunaan tumbuhan dalam pengobatan telah diturunkan dari generasi ke 

generasi tanpa adanya dokumentasi tertulis. Hal tersebut menyebabkan 

pengetahuan pengobatan tradisional Suku Tengger terancam punah. Penyebab 

lainnya adalah adanya perubahan sosio-budaya dari generasi muda suku 

Tengger, dan ketersediaan fasilitas kesehatan yang lebih mudah dijangkau 

(Batoro et al., 2013). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

pengumpulan data penggunaan obat tradisional adalah etnofarmasi, yaitu suatu 
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ilmu interdisiplin yang berkaitan dengan farmasi, terutama dengan pencirian 

budaya pengobatan oleh komunitas tertentu. Dengan pendekatan ini, peneliti 

harus terlibat dalam kebudayaan komunitas yang diteliti. Data penggunaan obat 

tradisional yang diperoleh dapat dijadikan sebagai referensi pengembangan obat 

baru dari bahan alam (Pieroni et al., 2002). 

 

 
Gambar 1.  Peta lokasi Desa Tosari, Desa Wonokitri, Desa Podokoyo, dan Desa 

Ngadiwono, Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan 
(https://petapasuruan.files.wordpress.com/2013/04/bangil-dulu-
sebesar-malang.jpg) 

 

Pada penelitian ini, dilakukan penentuan parameter ICF, FL, dan DMR 

untuk mengetahui tumbuhan yang dianggap penting oleh suku Tengger dalam 

pengobatan demam pada balita. Selain itu, dari penelitian ini dapat diketahui 

bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan, cara pembuatan ramuan yang 

terbanyak, dan cara penggunaan obat tradisional paling banyak. Data penelitian 

yang diperoleh telah diverifikasi dengan data penelitian Arifin (2012) yang juga 

dilakukan di Suku Tengger Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan. 
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BAHAN DAN METODE  

Alat dan Bahan Penelitian 

Beberapa peralatan yang digunakan adalah kuisioner, alat dokumentasi 

(kamera digital, dan alat perekam), dan alat tulis. Sedangkan, bahan yang 

digunakan adalah berbagai tumbuhan yang digunakan oleh Suku Tengger di 

Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan dalam pengobatan demam secara 

tradisional. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Tosari, Desa Ngadiwono, Desa Wonokitri, dan 

Desa Podokoyo, Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan. Sampel dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Suku Tengger di keempat desa tersebut 

sebanyak 34 informan. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dengan cara wawancara semi-struktural 

(open ended) dan survei. Sedangkan, penelitian kuantitatif dilakukan dengan 

metode analisis data Informant Concensus Factor (ICF), Fidelity Level (FL), dan 

Direct Matrix Ranking (DMR). 

Pengambilan dan Pengumpulan Data 

Teknik wawancara dengan metode snowball sampling dilakukan untuk 

pengambilan data kepada sampel. Wawancara dilakukan secara semi-struktural 

dengan tipe pertanyaan open ended. Pencatatan data tumbuhan yang dilakukan 

meliputi nama lokal, bagian yang digunakan, cara meramu, dan cara 

penggunaannya. Data hasil wawancara dikumpulkan dan ditabulasi. 

Analisis Data 

Informant Consensus Factor (ICF) 

Penentuan ICF dilakukan untuk mengetahui tumbuhan yang umum 

digunakan di lokasi penelitian untuk kategori penyakit tertentu (Trotter dan 

Logan, 1986). Nilai ICF yang rendah (mendekati nol) menunjukkan bahwa 

informan tidak bertukar informasi tentang penggunaan tumbuhan tersebut dalam 

pengobatan tradisional. Sedangkan, nilai ICF yang tinggi (mendekati satu) 

menunjukkan bahwa terdapat kriteria seleksi yang didefinisikan dengan baik di 

masyarakat dan/atau terdapat pertukaran informasi antar informan mengenai 

penggunaan tumbuhan tertentu dalam pengobatan tradisional. Nilai ICF dijadikan 

sebagai parameter untuk mengetahui keseragaman informasi antar informan 
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terkait pengobatan demam pada balita. Perhitungan ICF dilakukan dengan rumus 

berikut (Gazzaneo et al., 2005): 

    
      

     
 ……………………………...…..(1) 

Keterangan: 

ICF : Informant Consensus Factor 

nur  : Jumlah informan yang mengetahui dan/atau menggunakan tumbuhan 

untuk mengobati demam pada balita 

nt      : Jumlah tumbuhan yang digunakan untuk mengobati demam pada balita 

Fidelity Level (FL) 

Parameter FL digunakan untuk mengetahui jenis tumbuhan yang paling 

disukai untuk kegunaan tertentu. Nilai FL menjadi tinggi bila tumbuhan tertentu 

banyak dipilih oleh masyarakat untuk tujuan tertentu (Alexiades dan Sheldon, 

1996; Khan et al., 2014). Menurut Alexiades dan Sheldon (1996), FL dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus:  

  ( )  
  

 
     ……………………….……(2) 

Keterangan: 

FL   : Nilai Fidelity Level 

Np    : Jumlah informan yang menggunakan tumbuhan untuk mengobati 

penyakit tertentu 

N : Jumlah informan keseluruhan 

Direct Matrix Ranking (DMR) 

Analisis DMR dilakukan untuk membandingkan keanekaragaman jenis tumbuhan 

yang digunakan dalam pengobatan tradisional. Informan terpilih diminta untuk 

memberikan nilai pakai (5 = terbaik, 4 = sangat bagus, 3 = bagus, 2 = kurang 

digunakan, 1 = paling jarang digunakan, dan 0 = tidak digunakan) untuk masing-

masing spesies tumbuhan. Nilai yang diberikan kepada setiap tumbuhan obat 

dijumlahkan dan diberi peringkat (Khan et al., 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Informan 

Dari 34 informan diperoleh data terkait latar belakang informan yang 

bermacam-macam meliputi usia, pekerjaan, pendidikan, dan asal pengetahuan 

pengobatan. Berdasarkan data pada Tabel 1 diketahui bahwa informan dengan 

usia 45-49 tahun memiliki jumlah paling banyak, yaitu 26,47%. Pada usia yang 

lebih muda, jumlahnya semakin menurun. Hal ini dikarenakan belum adanya 
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dokumentasi mengenai pengobatan tradisional Suku Tengger yang dapat 

dipelajari oleh semua anggota suku. Peningkatan fasilitas dan pelayanan 

kesehatan di sekitar tempat tinggal mereka juga mengakibatkan masyarakat 

Suku Tengger beralih pada pengobatan modern karena dianggap lebih praktis. 

Sebagian besar informan, yaitu 58,82% bekerja sebagai petani yang merupakan 

pekerjaan utama bagi masyarakat Suku Tengger. Sebanyak 50% informan hanya 

mengenyam pendidikan hingga tingkat Sekolah Dasar. Hal ini dikarenakan pada 

jaman dahulu akses fasilitas pendidikan sangat terbatas dan jaraknya sangat 

jauh. Selain itu, pada masa itu masih ada anggapan bahwa bekerja di ladang 

atau sawah jauh lebih menguntungkan dibandingkan menuntut ilmu. Sedangkan 

bila ditinjau dari asal pengetahuan pengobatan tradisional, mayoritas informan 

sebanyak 76,47% mendapatkan pengetahuan tersebut dari keluarga ayah dan 

ibunya secara turun-temurun. 

 

Tabel 1. Karakteristik informan (n=34) 
Karakteristik informan Jumlah Persentase 

Usia 40-44 4 11,76 % 
 45-49 9 26,47 % 
 50-54 5 14,70 % 
 55-59 2 5,90 % 
 60-64 7 20,58 % 
 65-69 5 14,70 % 
 70-74 1 2,94 % 
 75-79 - - 
 ≥ 80 1 2,94 % 
Pekerjaan Petani 20  58,82 % 
 Dukun bayi 4  11,76 % 
 Dukun adat 4  11,76 % 
 Kepala desa 3 8,82 % 
 Perangkat desa 2 5,9 % 
 Guru 1 2,94 % 
Pendidikan Tidak Tamat SD 4  11,76 % 
 SD 17  50 % 
 SMP 3  8,82 % 
 SMA 8  23,5 % 
 PT 2  5,90 % 
Asal pengetahuan 
pengobatan 

Keluarga ayah dan ibu 26 76,47 % 

 Keluarga ayah 6 17, 65 % 
 Keluarga ibu 2 5, 88 % 

 

Tumbuhan Obat yang Digunakan Suku Tengger 

 Hasil penelitian terhadap 34 informan menunjukkan bahwa terdapat 25 

ramuan tradisional yang menggunakan 13 jenis tumbuhan. Pada Gambar 1 

dapat diketahui bahwa bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan oleh 
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Suku Tengger untuk mengobati demam pada balita adalah daun, yaitu sebanyak 

57%. Daun merupakan salah satu bagian tumbuhan yang paling mudah untuk 

didapatkan dan ketersediaannya relatif melimpah dibandingkan dengan bagian 

tumbuhan lainnya. Hal ini sesuai dengan penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Aziz (2010), Bhagawan (2011), Pamungkas (2011), dan Arifin (2012) yang 

menyatakan bahwa daun merupakan bagian tumbuhan yang paling sering 

digunakan dalam pengobatan tradisional Suku Tengger. 

 

 
Gambar 1. Bagian tumbuhan yang digunakan oleh Suku Tengger dalam 

pengobatan tradisional untuk demam pada balita 
 

Cara Pembuatan Obat Tradisional 

 Pembuatan obat tradisional oleh Suku Tengger dapat dilakukan dengan 

menggunakan tumbuhan tunggal atau ramuan dari berbagai bahan tumbuhan. 

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa Suku Tengger paling banyak 

menggunakan cara ditumbuk halus untuk mengobati demam pada balita, yaitu 

sebanyak 77%. Setelah ditumbuk halus, maka bagian tumbuhan lagsung 

digunakan pada bagian tubuh yang mengalami demam. Namun, ada pula yang 

mencampurnya dengan minyak tanah, minyak sawit, atau minyak biji adas 

sebelum digunakan. Cara perebusan dilakukan dengan merebus dua gelas air 

hingga mendidih, kemudian bagian tumbuhan ikut direbus hingga tersisa satu 

gelas cairan. Setelah ampas disaring, maka dibiarkan dingin terlebih dahulu 

sebelum dmiinum. Cara membelah dilakukan dengan membelah bagian 

tumbuhan seperti rimpang menjadi dua bagian, kemudian dioleskan pada dahi 

Daun 
57% 

Umbi 
15% 

Bunga 
7% 

Buah 
7% 

Herba 
7% 

Rimpang 
7% 
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hingga pelipis bayi yang mengalami demam. Cara dibakar dilakukan pada biji 

jarak pagar untuk memperoleh minyaknya sebagai campuran obat tradisional. 

 
Gambar 2.  Cara pembuatan obat tradisional untuk demam pada balita oleh Suku 

Tengger 
 

Cara Penggunaan Obat Tradisional 

Pada Gambar 3 dapat diketahui bahwa cara dioleskan ke seluruh tubuh 

paling banyak digunakan dalam pengobatan demam (69%) karena Suku Tengger 

meyakini bahwa cara tersebut dapat mempercepat penyembuhan penyakit. Obat 

tradisional yang dioleskan maupun ditempel digunakan pada malam hari 

sebelum tidur. Sedangkan, obat tradisional yang diminum biasanya digunakan 

oleh ibu bayi yang menyusui sebanyak satu hingga dua kali sehari minimal 

selama dua hari, Selain digunakan sendiri, adapula obat tradisional yang disertai 

dengan bacaan mantra atau suwuk oleh dukun adat atau dukun bayi. 

 

 

Gambar 3.  Cara penggunaan obat tradisional untuk demam pada balita 
oleh Suku Tengger 
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Penentuan Parameter ICF, FL, dan DMR 

 Pada penelitian ini diperoleh data 13 jenis tumbuhan yang digunakan 

dalam pengobatan demam pada balita oleh Suku Tengger di 4 (empat) desa 

penelitian. Nilai ICF yang diperoleh sebesar 0,64 yang menunjukkan bahwa 

pertukaran informasi mengenai penggunaan tumbuhan dalam pengobatan 

tradisional oleh Suku Tengger masih kurang. Hal ini dikarenakan pewarisan 

pengetahuan pengobatan tradisional dilakukan dalam lingkup terbatas, yaitu 

biasanya hanya secara lisan dalam keluarga ataupun antara guru dan murid. 

Pada penelitian sebelumnya di Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan juga 

diperoleh hasil yang serupa, yaitu nilai ICF sebesar 0,60 (Arifin, 2012). 

 

Tabel 1.  Nilai DMR dari penggunaan tumbuhan dalam pengobatan tradisional 
untuk demam pada balita oleh Suku Tengger 

Nama tumbuhan DMR 
Dringu 1 
Adas 2 
Bawang putih 3 
Bawang merah 4 
Kunyit 5 
Sereh 6 
Inggu 6 
Sawi hitam (Bunga) 7 
Sirih 7 
Jarak pagar 7 
Dadap serep 7 
Sawi hitam (Daun) 8 
Kina 8 
Pulosari 9 

 

 Pada Gambar 4 diketahui bahwa nilai FL tertinggi dimiliki oleh dringu, yaitu 

sebesar 91,2% yang menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut dianggap penting 

oleh Suku Tengger dalam pengobatan demam pada balita. Sedangkan 

tumbuhan yang jarang digunakan dalam pengobatan demam adalah inggu, kina, 

jarak pagar, dan dadap serep karena nilai FL yang dimilikinya relatif rendah. 

Hasil tersebut didukung oleh penentuan DMR yang telah dilakukan, yaitu semua 

informan menyebutkan dringu sebagai tumbuhan yang paling sering digunakan 

dalam pengobatan demam pada balita. 
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Gambar 4. Nilai FL dari penggunaan tumbuhan dalam pengobatan 
tradisional untuk demam pada balita oleh Suku Tengger 

 

 Dringu atau Acorus calamus memiliki beberapa aktivitas biologis, seperti 

karminatif, ekspektoran, stimulan, sedatif, diaforetik, psikotropik, dan demam 

(Depkes RI, 1977). Suku Tengger menggunakan daun muda dringu untuk 

pengobatan demam. Menurut Sudirga (2012), masyarakat lain yang 

menggunakan dringu pada pengobatan demam adalah masyarakat di Desa 

Trunyah, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli. Tumbuhan ini memiliki 

kandungan kimia β-asaron, α-asaron, γ-asaron, beta-gurjuns, acorone, ZZ-deca-

4,7-dienal (Gruenwald et al., 2000). Kandungan β-asaron pada daun dringu 

memiliki aktivitas antibakteri, yaitu dengan menghambat pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella pneumoniae, 

Staphylococcus aureus yang dapat memicu demam (Divya et al., 2011). 

 

Verifikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui bahwa terdapat 10 jenis 

tumbuhan yang telah terverifikasi digunakan untuk pengobatan demam secara 

tradisional oleh Suku Tengger di Kecamatan Pasuruan. Hasil penelitian ini 

memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian Arifin (2012) yang ditunjukkan 

pada Tabel 2. Ramuan pengobatan tradisional yang diperoleh berbeda, baik dari 

jumlah resep yang didapatkan, maupun jenis tumbuhan yang digunakan dalam 

pengobatan demam. Pada penelitian ini diperoleh 25 jenis ramuan pengobatan 
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tradisional untuk demam yang terdiri dari 13 jenis tumbuhan. Pada penelitian 

sebelumnya diperoleh 28 ramuan tradisonal dari 21 jenis tumbuhan. Selain itu, 

pada penelitian ini diperoleh data bahwa tumbuhan yang dianggap penting dalam 

pengobatan demam pada balita adalah dringu, namun pada penelitian 

sebelumnya didapat data tumbuhan dringu dan adas. Semakin sedikitnya data 

yang diperoleh, termasuk semakin sedikitnya informan sebagai sumber data 

menunjukkan bahwa ada kemungkinan pengobatan tradisional oleh Suku 

Tengger di Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan mulai berkurang. 

 

Tabel 2. Hasil verifikasi hasil penelitian dengan data yang diperoleh Arifin (2012) 

Nama tumbuhan 
Penelitian sebelumnya 

(Arifin, 2012) 
Data yang diperoleh 

Dringu Disebutkan Disebutkan 

Adas Disebutkan Disebutkan 

Bawang putih Disebutkan Disebutkan 

Bawang merah Disebutkan Disebutkan 

Sawi hitam (Daun) Disebutkan Disebutkan 

Sawi hitam (Bunga) Disebutkan Disebutkan 

Kunyit Disebutkan Disebutkan 

Pulosari Disebutkan Disebutkan 

Sereh Tidak disebutkan Disebutkan 

Sirih Disebutkan Disebutkan 

Inggu Disebutkan Disebutkan 

Kina Tidak disebutkan Disebutkan 

Jarak pagar Tidak disebutkan Disebutkan 

Jarak kepyar Disebutkan Tidak disebutkan 

Dadap serep Disebutkan Disebutkan 

Daun sarap Disebutkan Tidak disebutkan 

Kencur Disebutkan Tidak disebutkan 

Pakis Disebutkan Tidak disebutkan 

Kayu keningar Disebutkan Tidak disebutkan 

Lempuyang Disebutkan Tidak disebutkan 

Biji padi Disebutkan Tidak disebutkan 

Daun cabe terong Disebutkan Tidak disebutkan 

Umbi ketela hitam Disebutkan Tidak disebutkan 

Pelepah pisang raja Disebutkan Tidak disebutkan 

Kemiri Disebutkan Tidak disebutkan 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tumbuhan yang dianggap 

penting oleh Suku Tengger dalam pengobatan demam pada balita adalah dringu 

(Acorus calamus), terutama bagian daun muda yang berpotensi untuk diteliti 

lebih lanjut. Dengan adanya dokumentasi melalui pendekatan etnofarmasi, 

diharapkan dapat mencegah punahnya pengetahuan pengobatan tradisional oleh 

Suku Tengger. 
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